
A. Latar Bdalwlc Mualab 

BABI 

PENDAHULUAN 

EfclaivilaS suatu organisasifmslilusi ditentukaD oleh efektivilaS kinetja 

masing-masing pegawai dalam IUIIU orpniwi/'UIStitusi itu. Tujuan, sasaran, 

progi3IIl allupWl aqet yang tdah ditetapkan alum ~ lcbih oepal dari wak1ll 

yang dik.'ll1ukan bila swnber daya manusianya berlrualitas. Dcmild'al juG~~ dalam 

dunia pendidikan, keberllasilan penclidilcan akan ditentukan oleb kiDerja sem• 

aparat peodidilcan terutama guru sebagai ujung tombak pendidikan. 

Kinerja adalah bastl 8I8U tingkal keberbasilan seseon~~~g secara lceduruhan 

selama periode tertentu di dalam melaksanak•n tugas dibanding dengan betbogai 

kemungl<inan, sepeni Slandar basil kaja, sasaran atau kritc:ria yang telab di~ 

terlebih dahulu dan te!Jih disepak.ati betsama. 

Semenlara itu pengcnian kinetja merujuk kepada tinabt keberllasilan dalam 

melaksanalcan tugas scna kemampuan untulc mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kine>ja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengiD 

bai~ (Donnelly, Gibson and lvancevich:1994) 

Rival clan Ba!ri menyalaltan bahwa pelatiban, konseling dan penyelia 

belperan dalam menlnlkalkan ltincsja serta pengembanpn. Semenllra Atmojo 

dalii!IJWsman 2009:318) lJlC'II@illt•hn kineoja seseorang d:.........,uhi oleb beberapa 

fuktor, seperti iibillty (lcemampuan yang dapat dikembangkan), capacity 

(kemampuan yang sudab tcrtentukanlterl>atas), help (bantuan untuk tm¥Ujudnya 

perfonnancc), incelllive (insentif material maupun noo material), errvirOIIIMIII 
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(lingkungao tempat ketja lwya-..1111), YOiidity (pedomanlpetunjuk, dan uraian ketja), 

dan evaluation (adanya umpan balik basil kerja. Oi antara faktor·faktor yang 

mempengaruhi perfoTIII/JJ'Ice seseorang tcrsebut, temyala yang dapat cfiintervensi alaU 

diterapi melalui pendidiluln dan laliban hanyalah faktor yang pertama yaitu ability 

(Ncxoaunodjo 2003:34). 

Bmaitan dengan kineqa gwu, wujud perilaku guru adalah kegiatan guru 

dalam p<oteS pembelajaran, yaitu bagaiman3 seorang guru merencanalcan 

pembelajaran, melaksa•akan kegiatan pembelajaran, dan menilai basil belajar. 

De.lam pencapaian atau peningkatan lcinerja gwu, guru mengalami bcdlagai kendala 

bal ini diakibatkan tuntutan kurilrulwn yang sering berganti, tuntutan reformasi, 

tuntutan modernisasi dan juga tuntutan globalisasi. Untuk mengatasi kendala tersebut 

di atas perlu adanya bimbingan kepada guru yang dalam hal ini harus dimulai dati 

pclaksanaan supervisi akademik, KMena dengan melaksan•hn supenrisi akademik. 

supervisor akan dapat melihat kelemahan-ktle!Mhan alau kekurangan guru sebingga 

bisa <Iicari solusinya. Solusi yang dapat membentu guru-guru dalam mengatasi 

ltendala itu antara lain adalah pemberian bimbingan, dan pelatihan. Selain itu Jabatan 

Guru diumpamakan sebagai swnber air, yang llarus terus menerus bettambah agar 

sunwu dapat mengalir torus menerus. Oemikian juga guru barns terus menerus 

mcnimba ilmu dan mengembangkannya Sllp3ya dia dapat rocmberika.n ilrnu kepada 

siswa dengan cara yana )ebih menyegarkan. Juan diwnp1111akan sebqai sebatang 

pobon..llulll-buaban, akan bedruab Iebel dan bennutu tJoagi bila. akar-akamya 

roenyerap zat-zat makanan yang berguDa bagi penumbuhan pohon ter.;ebut, 

dcmikian juga guru barus bertumbuh dan berl<embang (Sahcttian 2000:2). Dalam 



.. 

3 

ranglca pengembengan dan pertumbuhan guru.guru abo ilmu-i!mu baru dan 

keterampilan baru diperlukan pelatihan sebagai in service . 

Pelatihan adalah suatu tindakan unl\11( meninglcatk.an pengetahuao dan 

ketrampilan seseonng pepwai yane melaksanakao suatu pekerjaan 1crtenru (Edwin 

B. Flippo dalam Mukijat 1993: I). Dalam lutl ini apabila kita kaitltan dengan 

pelatihan guru benni adanya SUIIu tmdolr• yang dilalcubn oleb guru uniUk 

mcninglcallc:an kinerjanya. SementMa "'itu dalam lnpres No.I S Tahun 1994 

mengemukakan bahwa pelatiban adalah bagian peodidikan yang meoyangkut proses 

belajar unl\11( mcmperoleh dan meningkallc:an ketrampilan diluar sislcm pendidibn 

yang berlaku dalam waktu yang relatif singlcat dan dengan metoda yq lebih 

mengutamakao praktek daripada teori. 

Pelatihan dapat dilaksanakan melalui kwsus fonnal atau worlc.sbop. Unl\11( 

mcndapatkan manfUl dari pelatihan masing-masing peseT1a hams memahami priosip 

dan tujuan penilaian kineti11, maksudnya adaloh bahwa penilaian bukilll banya untuk 

pengisian kondute otau DP3 abn tetapi lebih kepada pmgevaluasian Wll\11( melihat 

sampai dimana kemajuan pengetahuanlketerornpilan guru seteloh diadalcan pelatihan. 

Pelatihan kinerja dimulai ketika bubungan yang sehat, positif dan bersinetJi 

anwa ka:ryawan (beca: guru) dan penyelia (baca: supervisor), dil•l:san•bn secara 

berkesinambWlgM dan tanpa henti selama perusahaan {baca: lembqjl peodidikan) 

masih ada. 

Siml'Ulan yang dapat diambil dari pendapat di atas adalab bahwa pada 

umumnya semua orpniRsi, imlitusi bail: itu yang bergerak di bidang bi.snis ataupun 

sosiol selalu menginginkan kinerja dari koryawannya secara maksimal unl\11( 

meodapatkan basil yang maksimal. Strategi yang dilakukan adaJab dengan 
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memaksimalkan pengetahuan dan ktmampwm karyaW1UIIlya mel alui peJatiban, 

lconseling dan memanfaatkan jasa penyeJia. 

Sementara yang akan diteUti oleh peneliti adalah peningkatan kinetja guru 

dalam membina anak didik supaya menjadi manusia yang mandiri, bennoral, 

berahlak mulia yang dapat membangun dirinya dan secara beJWila sama dengan 

w.uga negara Indonesia yang lainnya membangun bangsa dan negara Indonesia. Jadi 

yang dikejar oleh guru atau institusi pendidilcan, bukaJilah dalam arti \Dltung materi 

semata akan tetapi adalah pengabdian untuk pembangunan S1.Dilber daya man~ia. 

Penilaian kineda guru sudah pasti berbeda dengan penilaian ~a karyawan 

Perusahaan, demikian dalam peningkatan kineljanya dan pelatiba:nnya; usus 

mengenai perbedaan istilah, Jika di dalam perusahaan ada istilah konseJing dan 

penyelia, di dunia pendidikan juga ada konseling akan tetapi tugas kooseli1Jg di 

sekolah adalah untuk mernbantu anak didilt (siswa) dalam mengatasi persoal&Mya 

baik dalam persoalan diri pribadinya maupun persoalan keluarga yang 

membebaninya sehingga tidak bisa konseolniSi dalam belajar. Jadi bukan 

mernbimbing guru. Sementara jika kita tcliti dalam pemyataan di atasj.dalaro 

.institusi bisnislperosabaan), bahwa konseJing itu adalah petugas yang ditugaslcan 

manajernen membantu karyawao untuk rnembina karyawan seliingga dapat 

bcrkioelja Jebib baik. 

Akan..tetapi dalam institusi pendidikan ada juga ~ba!lll )'ang betwenang 

atau ~ meniJai dan membanl!l guru daJam ranglca peningkatan kemarnpuan 

mengaj~oJa kelas, mernpergunakan media pembeJajaran, administnlsi 

pendidikan dan Jain-Jain, yang disebut dengan Pen!lllwas. Pen!lllwas iniJah yang 
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membantu guru melalui tugas supeMsi abdemik lalu membantu dalam menptasi 

kesulitan yang d.ialami oleb guru. 

Menurut pengamatan penulis, pelaksanaan supervisi akademik di SMP 

Negeri Keeamatan Pen:ut &i '1\Jao belum dilaksanabn sesuai dengan yang 

sebenamya, dan plllllll!8&ilm pelmnan bagi guru juaa belum didasarkan peda 

kebutubaa atau sbla prioritas, mdainkan laXcsan hanya Jl"'lak-- pro~k 

sebingga bebxn berdlmplk signifihn terhadap pcrlinglwan klnet)a guru. 

B. ldealiftkasl Mu.~lab 

Dalam meningkatkan kualitas k.inerja guru, guru merupalan komponen 

somber daya manusia yang haros dibina dan dikembaogkan terus mmerus. 

Peningkatan IW>etia guru dilabmakan melalui peodidikan yang dimulai pada pra

jabatan maupun progJam dildat dalam jabatan. Guru pada prinsi pnya memililti 

potensi yang cukup tinggi untuk berbeasi dalnm meningkatlcan ldneJjanya. Nunun 

potensi yang dimilild guru untuk berbeasi itu tidak selalu berkembeng scwa wajar 

dan lancat disebebkan berbeglli faktor, beik yang berasal dari diri pribadinya llllllpWI 

dari luar pribedi guru lerSebut. Keterbatasan kesejabteraan telab memaba guru 

untuk bekctja sambilan di luar tugas Ulanlanya baik yang sesuai dcnpn 

kompetensinya {misalnya mengajar di sekolah lain) maupun yang tidak sesuai 

dengan kompetensinya {misalnya bekerja sebagai supir angkot, berda~ang, bertani, 

berdagang dan lain· lain). 

Dari qi imtiiUSillembap Deparumen Pendidikan Nasional, secara 

kelembapan sebenamya yang beltugas untuk membina guru-guru dalam 

meningkatkan kineljanya baik melalui supervisi akademik yang dilakulam oleb 

Pengawas atau Kepalo Sekolab, maupun pclakS41Ulall Pendidikan dan Latihan 
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{Diklal) yang djwlabn oleh Departemeo Pendidikan Nasional bailt melalui Dilcnas 

bbupateo, Provinsi maup1m secara nasiooal. Akan lelapi yang meojadi perlanyaan 

a4alah : (I) Apakah Kepala Sd.olah secara rutin dan tetjadwal melaksanakan 

supc:Msi akademilc terhadap guru, (2) apak.ah basil supervisi akademik tersebut 

dianalisa untuk meoemubn ke!rurang;m 8WlJ den ldaqjutnya dicari.kan solusi, (3) 

apabb ada upaya lain dari Kepala Sckolah llllluk mendatangl:m nara swnber Wltuk 

membaotu pu mena-i lcesulilaonya a1a11 .-!girimlcan gwu-guru mc:ngikuti 

seminar, workshop atau diklat. Beberapa pertanyaan dapat ditujulcan kepada 

Departemen Pendidikan Nasional: (I) apakah setiap perubahao lrurikulum 8WJ 

pcrobahan kebijakan Ocpdiknas, disosialisasikao secara mendalam dan runw kepada 

guru-guru, kb11SU$11ya yang bisa meoingkatbn kinaja gu~U?. (2) Apakah peogswas 

mcngad•hn supervisi alaWmik Wltuk perbal.bo kinetja guru atau banya sdtedar 

nrtinitas dan menakut-nakuti guru, (3) Apakah ada upaya Ocpdiknas (Kab/Kota, 

l'rovinsi, pusal) :M:CIIlll bcrkala dan teljadwal "mendiklatkan" guru.gum untuk dapat 

meniogkatkao kinerjanya; dan baoyak lagi pertanyaan yang mUDCul dalam benak kita 

yang sebarusnya dapat dijawab oleh instansi pendidikan kita. 

CJ'embatuaa Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, ada bebernpa variabcl yang 

berpengaruli terhadap peningkatan kinetja guru, dalam hal ini peneliti membatasi 

tip variabel yaitu variabel terikat yaitu kiDerja guN (Y) dan variabel bebas adalah 

supervisa akademik scbagai variabel bebas pertama (X 1). pelalihan sebagai variabel 

bebas kedua (Xl), Penelitian ini djlakSM•hn di seluruh SMP Negeri yang ada di 

Kecamatan Pcreut Sei Tuan, dengao jumlah S unit Sekolah Meoengah Pertama. 
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D. Ramasaa M.,aw. 

Berdasalkan baJasan masalah di etas, maka rumusan pcnelitian ini adalah 

sebagai untuk melihat : 

I. Apalulh ada pengaruh supervisi akadcmik rerhadap pcningkatan ki.oe1ja guru 

SMP Ncgeri di Kecamatan Pcrout Sei Tuan7. 

2. Apakah ada pengaruh pclatihin tcrhadap peningkatan ki.oe1ja guru SMP 

Negeri di Kecamatan Percut Sei Tuan?. 

3. Apakah ada pengaruh Supcrvisi akadcmik dan PelatibJln - • bersama· 

sama tethadap peningkatan lcioerja guru SMP Negeri di Keeamatan Percut 

Sei Tuan?. 

£. Tuju.a PtDelitlaJo 

Pe.nelitiao ini benujuan lllllllk mcngungkapkan hal-hal sebagai berikut: 

I. Pengaruh supcrvisi akademik dalam penlngkatan kinetja guru SMP Negeri eli 

Keeamatan Percut Sei Tuan. 

2. Pengaruh pelatiban dalam peningkalan kineJja guru SMP Negeri di 

Kecamatan Pen:ut Sei Tuan. 

3. Pengaruh supervisi akademik dan pclatihan secara bersama·sama dalarn 

peningkalan ki.oe1ja guru SMP Negeri di Kecamatan Pem~t Sei Tllllll. 

11. Keguaaan Penelitian 

Hasil penelitian ini sc:crua tooretis pene)itian ini bennanfaat: 

I. Untuk pengembenpn klv .. enab ilmu pengetabuan khususnya mengenal 

pelatihan, supervisi akademik. 
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2. Untuk baban kajian baik teoretis maupun cmpiris tcrnang pc:ningkatan kioerja 

Sean praktis dibarapkan berguDa beai: 

I. Kepala Dinas Pendldik.an, Pemuda dan Olah Raga Kabupalen Deli Smlang 

sebagai masukan bagi peningkatan kinerja guru di wilayab Kabupalen Deli 

2. Pengawas Sekolah tingkat SMP di Kabupaten Deli Setdang. 

3. Kepela Cabang Oinas Pendidilcan, Pemuda dan Olah Raga Kec:amatan Percut 

Sci Tuan Kabupeten Deli Serdang sebegai masukan bagi peningkalan ldnerja 

guru di wilayab KecamAtan Percut Sei Tuan. 

4. Pimpinan sekolah untuk bahan ma.suka:n dan sebapi bahan evaluasi 

k:ineljanya, dan masukan kepada gwu·guru ~bagai bahan evaluasi kinajallya 

baik secara individu maupun kelompok sehingga dapat sec:ara be:rsama·S81111 

mereocanakan langkab konkrit untuk lll¢llingkatkan kioerja dcmi kemajuan 

pendidikan. 

5. Stakeholder ball untuk dinas pendidikan dan bagi sekolab·sekola.h lain yang 

ada di Kecamatan Pen:ut Sei Tuan. 

6. Penelitiao selanjutnya, agar hasil penelilian ini dapat diguoaklln sebagai 

behan masukan dan sumber ;.....,;ft; .... , .. __ • ....,... ...... pengem_. 

penelitianselanjutnya. 

7. Masyarnkot pemerhati pendldikan llinya yang tertarilc dalam masalab ini. 

kbususn)lll dalam usaha peningbtan ~at kerja guru dlli.ngkungao 

sekolab. 


